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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Data kesehatan  masyarakat pada penelitian Riskesdas (Riset Kesehatan 
Dasar) tahun 2013 dari 33 provinsi di Indonesia sebanyak 1.027.758 responden, 
8,2% mengalami cedera. Sebagai penyebab cedera karena kecelakaan sepeda 
motor menunjukkan proporsi tertinggi yaitu 67,4%. Data  jenis cedera atau jenis 
luka akibat kecelakaan lalu lintas di Indonesia, diperlihatkan terbanyak yaitu luka 
lecet dan luka memar 70,9%, laki-laki (44,6%) (Riyadina et al, 2013). Pola bagian 
tubuh yang terkena cedera yaitu kaki (63,8%), tangan (47,8%), kepala dan wajah 
(19,6%), serta  badan (10,2%) (Riyadina et al, 2009). 
Kebiasaan mengobati luka lecet hanya dengan mengolesi luka menggunakan 
disinfektan adalah tidak sesuai prosedur perawatan.  Sangat disayangkan banyak 
di tempat layanan  kesehatan luka lecet dianggap ringan dan dengan perawatan 
yang kurang memadai, sehingga jika terjadi penyembuhan dapat  meninggalkan 
cacat berupa traumatic tattooage  yang sukar dihilangkan tanpa cacat (Marzoeki, 
1993), infeksi, pendarahan, ulkus, dan keloid (Kozier, 1995). 
Prosedur penatalaksanaan luka lecet di RSDM, setelah luka lecet dilakukan 
debridement selanjutnya dilakukan perawatan terbuka menggunakan Gentamicin 
0,3% ointment.  
Penyembuhan luka lecet melalui tahapan-tahapan: fase inflamasi, fase 
proliferasi, dan fase remodeling. Sementara faktor yang mempengaruhi proses 
penyembuhan luka tergantung faktor intrinsik dari kondisi luka dan ekstrinsik dari 
kondisi tubuh (Efron et al., 2007). 
Tidak ada satu bahan obat yang bisa dipakai untuk merawat semua jenis 
luka, hanya beberapa yang cocok untuk penatalaksanaan satu jenis luka selama 
semua fase penyembuhan luka. Oleh karena, itu keberhasilan penatalaksanaan 
luka tergantung cara memilih dan menggunakan bahan obat sesuai proses 





jenis perawatan  luka ditentukan beberapa faktor yang meliputi kondisi tubuh dan 
lokasi luka serta  bahan yang tersedia (William et al, 2001). 
Perawatan luka dengan kontrol infeksi dan penyembuhan luka dalam kondisi 
lembab (moist wound healing). MEBO (Moist Exposed Burn Ointment) 
mempunyai sifat moist environment (Xu, 2003), Gentamicin  0,3%  ointment 
menunjukkan kerja bakterisidal yang sangat bagus terhadap basil gram negative 
sedangkan vaselin mempunyai fungsi menjaga pH kulit luka. 
Pada penelitian ini penulis ingin membandingkan efektifitas antara 
perawatan tertutup menggunakan MEBO dengan Tulle dan  perawatan terbuka 
dengan Gentamicin 0,3% ointment pada luka lecet. 
Belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti efektifitas perawatan luka 
lecet tertutup menggunakan MEBO dengan Tulle dibandingkan  perawatan 
terbuka menggunakan Gentamicin 0,3%  ointment. 
Diharapkan  pada penelitian ini, perawatan tertutup menggunakan MEBO  
dengan Tulle mempunyai efektifitas epitelisasi lebih baik pada perawatan luka 
lecet. 
Dengan penelitian ini bisa membuktikan efektifitas epitelisasi pada 
perawatan luka lecet tertutup menggunakan MEBO dengan Tulle dibandingkan 
perawatan terbuka menggunakan Gentamicin 0,3% ointment. Penelitian ini 
diharapkan bisa memilih jenis obat yang lebih efektif untuk dipakai pada 
perawatan luka lecet. 
 
B. Rumusan Masalah 
Lebih efektif manakah  antara perawatan luka lecet tertutup menggunakan 
MEBO dengan Tulle dibandingkan perawatan terbuka menggunakan Gentamicin 










C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan umum  : 
Untuk menganalisis perbedaan efektifitas perawatan luka lecet tertutup 
menggunakan MEBO dengan Tulle dibandingkan perawatan terbuka 
menggunakan Gentamicin 0,3% ointment. 
2. Tujuan khusus  : 
Untuk menganalisis efektifitas perawatan tertutup  menggunakan MEBO 
dengan Tulle dan menganalisis efektifitas perawatan terbuka 
menggunakan Gentamicin 0,3%  ointment  pada luka lecet. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis : 
Dapat menjelaskan manfaat pemberian MEBO dengan Tulle dan 
Gentamicin 0.3% ointment pada  luka lecet.  
2. Aplikatif : 
Dari  penelitian ini diharapkan dapat memilih bahan dan jenis perawatan 
yang lebih efektif untuk luka lecet.  
